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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat-
Nya sehingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding ini memuat artikel-
artikel yang telah dipresentasikan pada Seminar Nasional Teknologh dan Agribisnis
Peternakan (Seri III), Sub Tema : Pengembangan Peternakan Berbasi berdaya
Lokal untuk Menghadadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) Ea iselenggarakan

oleh Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwo tanggal 30
Juni 2015.

Sub-sektor peternakan di Indonesia harus dip
kontribusinya dalam menunjang ketahanan pangan
sumberdaya ternak dan pakan yang tersedia secara

meningkatkan
Pengembangan
tuhkan data-data

empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang dila eh para peneliti bidang
peternakan, baik yang berada di berbagai universitas“mau lembaga penelitian.
Forum seminar yang berskala nasional telah me an wahana bagi para peneliti

jejaring dan hasil-hasilnya disajikan pada prosidifig int:

Prosiding ini tersusun berkat kerja antara berbagai pihak, utamanya
penulis, dewan penyunting, sekretariat dan jtiga peréetakan. Terimakasih disampaikan
kepada berbagai pihak yang telah berkenstribusi. Semoga semua artikel yang
dirangkum pada prosiding ini dapatgdi sebagai rujukan ilmiah dalam
menetapkan strategi dan langkah-lang selanjutnya untuk mengembangkan
sumberdaya peternakan di Indonesia, a menuju ketahanan pangan hewani dan
kesejahteraan masyarakat.

urwokerto, September 2015
Dekan Fakultas Peternakan
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PENGARUH PENGGUNAAN Salvinia molesta FERMENTASI DALAM RANSUM
TERHADAP STATUSERITROSIT DAN LEUKOSIT ITIK PENGGING

Isroli, A. Arif dan E. Suprijatha

Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip Semarang
Email: isroliundip02@yahoo.com

ABSTRACT

The study aimed to investigate the effect of fermented Salvinia molesta in t ion ofythe number of
erythrocytes and leukocytes of Pengging duck. Eighty day old duck (DO Pengging duck and diet
consisting of Salvinia molesta powder, rice bran, yellow maize, soybean mea meal, vegetable oil,
methionin, lysin and premix were employed in the study. Along 10 ks were provided
with the experimental rations including TO (ration without Salvinia a), T1 (ration with 15%
unfermented Salvinia molesta), T2 (ration with 15% fermented Sl a), T3 (ration with
17.5% fermented Salvinia molesta), and T4 (ration with 20% fe alvinia molesta). Data were
analyzed according to randomized complete design with 5 treatments and 4 feplicates (4 birds for each
replicate). Parameters observed in the study were number of e DCyte
volume), MCH (mean corpuscular hemoglobin), M@HG) (mean corpuscular hemoglobin
concentration), RDW (RBC distribution width), number of @ ind trombosit. Results showed
i olimpact on the entire observed parameters.

conclusion, administration of Salvinia molesta i id not affect the numbers of erythrocytes
and leukocytes of Pengging duck.

Keywor ds: Pengging duck, Salvinia mol

ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengeta enggunaan Salvinia molesta dalam ransum itik
itik Pengging 80 ekor, bahan ransum yang terdiri

ing, bungkil kedelai,tepung ikan, minyak nabati,

tanpa Salvinia r‘r‘olesta), Tl ( gunakan Salvinia molesta tanpa fermentasi 15%), T2
(ransum menggunakan Salvinia mo entasi 15%), T3 (ransum menggunakan Salvinia molesta
fermentasi 17,5%), dan T4 (zansum menggunakan Salvinia molesta fermentasi 20%). Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Lengkap 5 perlakuan 4 ulangan, setiap unit terdiri 4 ekor. Untuk
pengukuran parameter diamb x itik secara acak dari setiap unit percobaan. Parameter yang
diamati meliputi jumlah MCV (mean corpuscular volume), MCH (mean corpuscular
hemoglobin), MCHC ( puscular hemoglobin concentration), RDW (RBC distribution width),
jumlah leukosit dan trombesit, selanjutnya data-data tersebut dianalisis keragamnnya. Hasil penelitian

at@an eritrrosit untuk perlakuan TO, T1, T2, T3 dan T4 masing-masing 2,47,

jita sel/mm’, MCV masing-masing 158,25, 151,50, 154,15, 151,122, dan
o-masing 52,15, 46,65, 48,77, 49,17, dan 46,8 pg, MCHC masing-masing
33,07, 30,65, ,6, dan 30,95 g/dl, RDW masing-masing 8,17, 8,20, 7,52, 7,40, dan 8,5%.
Rataan leukosit masing-masing 176,86, 199,09, 139,48, 203,21, dan 262,19 ribu sel/mm’, trombosit
masing-masing 3,50, 1,00, 1,25, 2,05, dan 2,25 ribu sel/mm’. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Salvinia molesta dalam ransum tidak berpengaruh terhadap status eritrosit dan leukosit darah itik
Pengging.

parameter yang diu

2,56, 2,39, 2,90,

150,92 fl, MCH

Kata kunci : Itik Magelang, Salvinia molesta, eritrosit, leukosit.
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PENDAHULUAN

Itik Pengging merupakan salah jenis unggas air yang banyak dibudidayakan oleh petani. Sebagai
unggas lokal, itik Pengging adaptabel terhadap kondisi lingkungan dan pakan lokal, dan mudah
dibudidayakan. Petani kebanyakan memeliharanya dengan cara digembalakan sehingga tidak tersedia
ransum yang diformulasikan secara khusus. Apabila dipelihara secara inténsif, harus disediakan
ransum yang kandungan gizinya sesuai kebutuhan itik petelur. Bahan ransum\@diusahakan tersedia di
daerah pemeliharaan, mempunyai nilai gizi yang cukup dan tidak bersaing deng an manusia.

Salah satu bahan ransum yang tersedia cukup banyak dan belum diguwgai bahan ransum
a

adalah kiambang (Salvinia molesta), suatu tumbuhan air yang dianggap Ima, terdapat di
rawa-rawa dan persawahan.

Kiambang atau kayambang memiliki kandungan serat kasar yang re
tinggi yakni mencapai 18,89% (Yilmaz et al, 2004), sehingga
ransum. Hasil penelityian Ma’rifah (2013), penggunaan kiambang,da

o protein kasar cukup
baik untuk dijadikan bahan
sum dapat meningkatkan
arian ayam kampung super.
Kiambang dapat ditingkatkan nilai gizinya antara lain denganldifermentasi menggunakan Aspergilus
niger karena mikroba tersebut tidak hanya mempunyai kema ghasilkan enzim sellulolitik
namun juga menghasilkan amilolitik seperti amilase dan ase (Ratanaphadit et al., 2010),
3 dibasilkan oleh mikroba tersebut.
sis 1katan a(1,4)glikosida pati yang tidak
n glukosa (Jebor et al., 2014).

Keuntungan lain adanya glukoamilase, enzim ini meng
tereduksi dan a (1,6) glikosida polisakarida yang me

Ransum yang disusun mempunyai nilai gizi y tara namun dari bahan yang berbeda, akan
mempunyai perbedaan dalam hal volume dan
yang dikonsumsi. Ransum tersebut selanjutnya
mempengaruhi kebutuhan oksigen yang pada gil

empengaruhi lamanya proses pencernaan, sehingga
nentukan status eritrosit.

Jumlah eritrosit yang kurang (rendah), n indikasi kesehatan yang rendah yang dikenal
sebagai anemia. Anemia ditandai denga
eritrosit yang membesar dan konsentr,
ukuran Mean Corpuscular Volume
(MCHC) (Hove et al., 2000).

Berdasar uraian di atas, maka dil an peneljtian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Salvinia
molesta dalam ransum terhadap gtatu ogis itik, karena kondisi kesehatan itik yang baik akan
asnya.

berpengaruh terhadap produkti

in yang rendah. Keadaan ini dapat dilihat dari
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration

METODE PENELITIAN
Materi yang digunakan antara lain (Day Old Duck) sebanyak 80 ekor dengan bobot badan rata-
rata 44,5g. Bahan ransurf?yang terdiri tepung Salvinia molesta (difermentasi dan tidak difermantasi),
bekatul, jagung kuning, bungkil kedelai,tepung ikan, minyak nabati, methionin, lysin, dan premix.
Tepung Salvinia molest ntasi menggunakan Aspergilus niger. Bahan tersebut disusun menjadi
ransum sebagaimana te Tabel 1.

dan gumboro. Itik dipelihara dalam 20 unit kandang (5 perlakuan 4 ulangan
n berisi 4 ekor) dan mendapat perlakuan selama 10 minggu yang berupa
imia molesta), T1 (ransum menggunakan Salvinia molesta tanpa fermentasi
15%), T2 (rans gunakan Salvinia molesta fermentasi 15%), T3 (ransum menggunakan
Salvinia mol tasi 17,5%), dan T4 (ransum menggunakan Salvinia molesta fermentasi 20%).
Rancangan unakan adalah Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan 4 ulangan.

Itik mendapat vaksi
masing-masing uni
TO (ransum tan

Untuk pengukuran parameter, sampel darah diambil dari 1 ekor itik secara acak dari setiap unit
percobaan. Sampel darah diambil melalui vena brachialis, parameter yang diamati meliputi jumlah
eritrosit, MCV (mean corpuscular volume), MCH (mean corpuscular hemoglobin), MCHC (mean
corpuscular hemoglobin concentration), RDW (RBC distribution width), jumlah leukosit dan
trombosit, selanjutnya data-data tersebut dianalisis keragamnnya pada taraf 5%.
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Tabel. Komposisi Nutrien Ransum Itik

Komponen nutrisi Perlakuan
TO Tl T2 T3 T4
Periode starter :
EM (kkal/kg) 2995,71 2848,32 2741,49 2700,77 2649,30
Protein kasar (%) 19,09 19,12 19,17 19,17
Serat kasar (%) 5,61 8,94 8,66 9,75
Lemak kasar (%) 8,74 9,44 9,75 10,11
Ca (%) 0,96 1,01 1,18
P (%) 0,78 0,70 5 0,68
Periode grower :
EM (kkal/kg) 2994,88 2844,18 2664,83 2639,00
Protein kasar (%) 17,22 17,23 17,23 17,29
Serat kasar (%) 5,77 9,10 9,65 9,83
Lemak kasar (%) 8,41 9,11 9,53 10,00
Ca (%) 0,81 0,90 1,16 1,22
P (%) 0,73 0,62 0,61
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data rataan hasil pengukuran beberapa parameter eritr osit darah itik Magelang disajikan
pada Tabel 2. Berdasar analisis statistik, tidak ada p uan penggunaan Salvinia molesta

dalam ransum terhadap parameter yang diukur, sehidgga

parameter yang diukur tersebut.
Tabel 2. Rataan Beberapa Parameter Darah Itik Magela
No Parameter Perlakuan
T1 T2 T3 T4

T
1 Eritrosit (x10°/mm”®) 2,56 2,39 2,90 2,65
2 MCV (11) 25 151,50 154,15 151,12 150,92
3 MCH (pg) 52, 46,65 48,77 49,17 46,80
4 MCHC (g/dl) 33, 30,65 31,67 32,60 30,95
5 RDW V 8,20 7,52 7,40 8,50
6 Leukosit (x10°/mm’) ,86 199,09 139,48 203,21 262,19
7 Trombosit (x10°/mm?®) 3,50 1,00 1,25 2,05 2,25
Jumlah eritrosit itik dalam penelitian“aiberkisar antara 2,39-2,90x10° sel/mm’. Jumlah ini sedikit

(Apsari dan Arta, 2010), eritro tok Nigeria 2,02 x10° sel/mm’ di musim kering dan 2,46 x10°
i dan Arowolo, 2009), dan sedikit lebih rendah dibanding unggas
m’ (Heat dan Olusanya, 1985).

lebih tinggi dibandingkan démgan jumlah eritrosit itik hasil penelitian lain yakni 1,8-3,3 x10° sel/mm’
e &

sel/mm’ di musim hujan (
secara keseluruhan yakni

Jumlah eritrosit antara Jain dipengaruhi oleh umur dan jenis kelamin. Itik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah itik oleh karena itu jumlah eritrositnya sedikit lebih tinggi dibandingkan
itik lain tersebut produksi sel darah merah dipengaruhi oleh testosteron, namun
pembentukannya di 0 hormon eritropoeitin yang dihasilkan di ginjal. Eritropoeitin akan

keadaan hipoksia (kékurangan oksigen) akan merangsang pembentukan eritrosit karena oksigen diikat

merangsang pemzt eritrosit diantanya karena meningkatnya kebutuhan oksigen, sehingga
awa oleh eritrosit.

oleh hemoglobi

Indek eritrosit pada penelitian ini berbeda dengan penelitian lain, dimana kisarannya MCV 150,92-
158,25 fl, MCH 46,65-52,15 pg, MCHC 30,65-33,07 g/dl. Pada burung Maleo, ayam dan itik indeks
eritrosit tersebut masing-masing adalah MCV 78,76 fl, 78,76 fl dan 23,28 fl. MCH masing-masing
26,1 pg, 35 pg dan 8,62 pg, MCHC masing-masing 33,1 g/dl, 16 g/dl, dan 37 g/dl (Kayadoe dan Arta,
2010). Nilai MCV atau volume eritrosit rata-rata, nilainya yang terlalu tinggi menunjukkan
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makrositik, dimana hal ini terjadi biasanya karena defisiensi asam folat. Akibat adanya MCV yang
tinggi, menghasilkan MCH atau jumlah hemoglobin rata-rata dalam eritrosit yang tinggi pula. Nilai
MCV dan MCH tinggi memberi kesan seolah-olah itik dalam kondisi kurang sehat, pada hal dilihat
dari data performans itik produktivitasnya cukup bagus. Kesan buruk ini hilang apabila melihat pada
nilai MCHC atau rata-rata konsentrasi hemoglobin dalam eritrosit, ¢nilainya yang tinggi
memnunjukkan bahwa jumlah hemoglobin dalam eritrosit cukup tinggi, yang berarti makrositik yang
ditunjukkan oleh MCV belum tentu disebabkan karena anemia defisi olat. Jumlah
hemoglobin menunjukkan kemampuan eritrosit dalam mengangkut oksigen, gga itik memunyai
produktivitas yang tinggi. Semua indeks eritrosit termasuk RDW atau istribursi eritrosit, tidak
berbeda nyata antar perlakuan. Hal ini karena apabila dilihat fo r , walau berbeda
komposisi bahannya terutama Salvinia molesta nilai gizi ransum terse ukup baik bagi itik,
sehingga itik dalam kondisi sehat.

Perlakuan juga tidak menyebabkan ada perbedaan nyata pada statussleu ang ditampilkan melalui
jumlah leukosit dan trombosit. Trombosit adalah fragmen atau kepingan-kepingan tidak berinti.
Leukosit berperan dalam imunitas, sehingga jumlahnya akan normal dalam kondisi tanpa ada pemicu.
Dalam kondisi ada pemicu jumlahnya akan naik, dan apabila ternak diberi suplement yang
meningkatkan ketahan tubuh jumlah leukosit menurun. Hal ini telah dilaporkan oleh Kontecka et al.
(2006), bahwa jumlah leukosit itik menurun drastis pada minggu 5 dan normal kembali pada minggu
ke 11.

Penggunaaan kiambang dalm ransum tidak be
disebabkan kondisi itik dalam kondisi sehat. Tro
yang merangsangnya. Trombosit dikenal sebagai
homeostasis dan penyembuhan luka, peranann
trombosit dalm imunitas karena sel ini mempu

sebagai anti mikrobia dan imunitas tubuh. Peran
ai k puan fagositas serta menahan infeksi dan
inflamasi (Ferdous dan Scott, 2015). D 1s1 normal, keping darah bersirkulasi tanpa
mengalami peningkatan. Apabila terjadi culer endothelium keping-keping darah menjadi
aktif. Pengaktifan keping darah meru spon” patologi terhadap terjadinya luka dan terjadi
pembentukan treombosit (Sharathku
kasus terinfeksi, diikuti kenaikan heterofi
al., 1981).

KESIMPULAN V
Penggunaan Salvinia molesta fermemntasi dalam ransum tidak berpengaruh terhadap jumlah eritrosit
dan leukosit darah, sehing i me@dlirunkan derajat kesehatan itik Pengging, oleh karena itu

Salvinia molesta dapat dipergu sebagai bahan ransum itik petelur.
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